ANALISIS DAN PERANCANGAN PROGRAM APLIKASI PENGELOLAAN PENEBANGAN HUTAN DENGAN USHER MATRIX by CHRISTANTI, OLIVIA
 iv




Jurusan Teknik Informatika - Matematika 
Skripsi Sarjana Ganda 
Semester Ganjil tahun 2005/2006 
 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN PROGRAM APLIKASI  
PENGELOLAAN PENEBANGAN HUTAN 










Sistem penebangan hutan dan penanaman kembali yang salah dapat 
mengakibatkan hutan gundul dan pendapatan dari penebangan semakin menurun. 
Karena itu diperlukan suatu aplikasi yang mampu menghitung jumlah pohon yang 
ditebang tiap selang waktu tertentu dengan memperhatikan kelestarian hutan dan 
pendapatan optimal yang diperoleh dari hasil penebangan.  
Tujuan penulisan skripsi ini adalah membuat program aplikasi pengelolaan 
penebangan hutan dengan Usher Matrix sebagai matriks pertumbuhan hutan dan 
menganalisis keefektifan aplikasi ini dengan sistem penebangan yang sudah berjalan 
sebelumnya.    
Data yang digunakan adalah data hutan di Pulau Obi, Maluku tahun 1973 sebagai 
data awal perhitungan. Sistem penebangan yang sedang berjalan di hutan Pulau Obi 
adalah short term harvesting. Pengujian keefektifan aplikasi ini dilakukan dengan 
membandingkan hasil penebangan hutan di Pulau Obi pada tahun 1973-2005 dengan 
hasil penebangan menggunakan program aplikasi. 
Hasil dari pengujian membuktikan bahwa pengelolaan penebangan hutan dengan 
Usher Matrix lebih efektif dari sistem lama, di mana pengelolaan hutan dengan Usher 
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